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Penelitian ini mengangkat masalah 1) berapa besar kontribusi pendapatan yang diberikan kepada keluarga? 2) berapa modal yang
diperlukan untuk berdagang sirih? 3) faktor-faktor apa saja yang menyebabkan ibu rumah tangga berdagang sirih? Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besar kontribusi pendapatan yang diberikan kepada keluarga, untuk mengetahui jumlah modal yang
diperlukan ibu rumah tangga pedagang sirih dalam menambah pendapatan keluarga, untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan ibu rumah tangga berdagang sirih. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode deskriftif.  Subjek penelitian ini adalah ibu rumah tangga pedagang sirih di Kecamatan Laubaleng Kabupaten Karo
sebanyak 20 orang, objek penelitian ini adalah pendapatan ibu rumah tangga pedagang sirih. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik penelitian pustaka, observasi dan wawancara. data penelitian diolah dengan menggunakan rumus rata-rata (x Ì…) dan rumus
persentase (%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan oleh ibu rumah tangga pedagang sirih kepada
keluarganya adalah 81,9%. Faktor yang menyebabkan ibu rumah tangga berdagang sirih karena pendapatan suami yang minim,
ingin menggantikan suami mencari nafkah, ingin punya penghasilan sendiri. Modal yang dibutuhkan responden paling tinggi adalah
Rp 1.000.000 , dan yang terendah adalah Rp 200.000 perharinya.
